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BAB III TINJAUAN UMUM KABUPATEN SLEMAN DAN TINJAUAN LOKASI 
 

3.1. TINJAUAN UMUM KABUPATEN SLEMAN 
 Secara Geografis Kabupaten Sleman terletak diantara 110° 33  00  dan 110° 13  00  Bujur 
Timur, 7° 34  51  dan 7° 47  30  Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Sleman sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah, sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, 
Propinsi DIY dan Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi D.I.Yogyakarta1. 
 

 
Gambar 3. 1 Peta Wilayah Kabupaten Sleman 

Sumber : Base Map DIY 
 

3.1.1. Luas Wilayah 

 Kabupaten Sleman memiliki luas sebesar 57.482 hektar atau 574,82 km2 atau sekitar 18% 
dari luas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang luasnya 3.185,80 km2. Jarak terjauh utara –
selatan wilayah Kabupaten Sleman 32 km, sedangkan jarak terjauh timur barat 35 km. Dalam 
                                                           
1 http://www.slemankab.go.id/ 

 Secara Geografis Kabupateenn n SlSlSleman terletak dididiananantatat ra 110° 33 00  dan 110° 13  00  Bujur 
Timur, 7° 34  51  dan 7° 474747  30  Lintang Selatan. Wilayah KaKaKabubb paten Sleman sebelah utara 
berbatasan dengan KaKaKabbbupaten Boyolalilii,, Propinsi Jawa Tengah, sebelaahhh tit mur berbatasan dengan
Kabupaten Klatenenen, Propinsi Jawa Tengahhh,, seseebeeelahhh bababarararat tt beeerrbataa asan dengan Kaaabubub paten Kulon Progo, 
Propinsi DIYYY dan Kabupattteeen MMMagagagelang,g PPPrrropinsi JaJaJawawawa TTenee gagagahhh dadadan sebelah selalalatat n berbatasan 
dengan KKKota Yogyakakakarararta, Kabbbupaten BaBaBantntntululul dddananan KKKabababupupupatatatenenen Gunung Kidul, PPPropopopinsi D.I.YYYogogogyakarta1. 

Gambar 3. 1 Peta Wilayah Kaabupaten Sleman 

SSumSu ber : Base MMMaaap DIY 

3.1.1. Luas Wilayah 
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perspektif mata burung, wilayah Kabupaten Sleman berbentuk segitiga dengan alas di sisi selatan 
dan puncak di sisi utara. 
 Secara administratif, Kabupaten Sleman terdiri atas 17 wilayah kecamatan, 86 desa, dan 
1.212  Padukuhan. Kecamatan dengan wilayah paling luas adalah Cangkringan (4.799 ha) dan yang 
paling kecil adalah Berbah (2.299 ha). Kecamatan dengan pedukuhan terbanyak adalah Tempel (8 
desa), sedangkan Kecamatan dengan desa paling sedikit adalah Depok (3 desa). 
 

3.1.2. Batas Wilayah 

 Secara geografis, wilayah Kabupaten Sleman berada antara 110° 33’00” dan 110° 13’ 00” 
Bujur Timur serta 7° 34’ 51” dan 7° 47’ 03” Lintang Selatan. 

 Batas Utara : Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa  
   Tengah. 

 Batas Timur : Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah. 

 Batas Barat : Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Batas Selatan : Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunung  
   Kidul  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 

3.1.3. Karakteristik Wilayah 

 Berdasarkan karakteristik sumber daya, wilayah Kabupaten Sleman terbagi menjadi 4 
kawasan, yaitu: 
1. Kawasan lereng Gunung Merapi, yang dimulai dari jalan yang menghubungkan Kota Tempel, 

Turi, Pakem, dan Cangkringan sampai dengan Puncak Gunung Merapi. Wilayah ini kaya akan 
sumber daya air dan potensi pariwisata yang berorientasi pada aktivitas gunung Merapi dan 
ekosistemnya. 

2. Kawasan Timur yang meliputi Kecamatan Prambanan, Kalasan, Berbah. Wilayah ini merupakan 
tempat peninggalan purbakala (candi) sehingga dijadikan sebagai pusat wisata budaya. 
Kawasan ini merupakan daerah lahan kering serta sumber bahan batu putih. 

3. Kawasan Tengah, yaitu wilayah aglomerasi Perkotaan Yogyakarta yang meliputi kecamatan 
Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok, dan Gamping. Wilayah ini cepat berkembang juga 
merupakan pusat pendidikan, industri, perdagangan, dan jasa. 

2. Kawasan Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan, dan Moyudan, merupakan 
daerah pertanian lahan basah dan penghasilan bahan baku kegiatan industri kerajinan tangan. 

paling kecil adalah Berbah (2.299 ha). Kececcamamamaatatananan dddenene gan pedukuhan terbanyak adalah Tempel (8 
desa), sedangkan Kecamatan denenenggagan desa paling sedikit adalallahahah Depok (3 desa). 

3.1.2. Batas Wilayah

SSSeecara geogogografis, wwwilili ayayayahhh Kabupaten Sleman berada antntntararara 110° 33’00” dannn 110° 13’ 00” 
Bujur TTTimur sertrtrtaaa 7°7°7° 3334’44  51” dann 777°°° 44747’ 03” Lintanng Selatan. 

BBBatas UtUtUtarara a : Kabupaten MMagelang, Kabupateenn BoBoBoyoy laliii, PrPrProvovovinininsisis  Jawa  
   Tengah. 

Batas Timur : Kabupaten n KKlaten Provinssii JJawa Tengah. 

Batas Barat :: KaKabupatenn KKulon Proggoo DDaerah Istimewa Yogygyyaka artaaa. 

BaBatatas s SeS latan : KoKotata Yogyayakaarta, KKababuupaten Bantul dadan n KKabupaatett n GuGuGunuuunngng 
   Kidull  Proovinnsi DDaeaerah Istimemewawa YYogyakarta. 

3.1.33.3. Karaktktererisisistititikkk WiWiWilalalayayayahhh

 Berdasarkan karakteristik sumber dadadayayaa,,, wwilayah Kabupaten Sleman terbagi mennnjajajadididi 444 
kakakawawaw sasasan, yaitu: 
1.1 KaKaKawawaw sann lelelerereengngng GGGununununununggg MeMerararapipipi, yayayang dimulai dararariii jajajalalalann yayangngng mmmenenenghghghubububununun kgkgkan KKKotototaaa TeTeTemmmpel, 

TuTuTurirr , Pakem, ddan CCCananangkgkgkriririnngngan sampapaaiii dededengngngananan PPPuncak GuG nununungngng MMMerapii. WWilayah ininini kkkayayayaaa akan 
susuumbmbmbererer dddayayayaaa aiaiairrr dadannn pppotensi pariwiwiwisass ta yang beeerrrorientasi padadadaa a akkktititivivivitatatasss gugugunununungngng MMMerapi dan
ekosistemnya. 

2. Kawasan Timur yang meliputi Kecammatan Prambaanan, Kalasan, Berbah. Wilayah ini merupakan 
tempat peninggalan purbakala (caanndn i) sehingggga dijadikan sebagai pusat wisata budaya. 
Kawasan ini merupakan daerah lahan kkkering sertrtrta sumber bahan batu putih. 

3. Kawasan Tengah, yaitu wilayah aglomeeerasi Perkotaan Yogyakarta yang meliputi kecamatan 
Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok,kk, dan Gamping. Wilayah ini cepat berkembang juga
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Berdasarkan pusat-pusat pertumbuhan, wilayah Kabupaten Sleman merupakan wilayah hulu kota 
Yogyakarta dan dapat dibedakan menjadi : 

a. Wilayah aglomerasi perkotaan Yogyakarta, yang meliputi Kecamatan Depok, 
Gamping, serta bagian wilayah Kecamatan Ngaglik, Ngemplak, Kalasan, 
Berbah, Sleman, dan Mlati. 

b. Wilayah sub-urban, meliputi kota Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik, 
yang terletak cukup jauh dari kota Yogyakarta dan berkembang menjadi 
tujuan kegiatan masyarakat di wilayah kecamatan sekitarnya, sehingga 
menjadi pusat pertumbuhan. 

c. Wilayah fungsi khusus atau wilayah penyangga (buffer zone) meliputi 
Kecamatan Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan yang merupakan pusat 
pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya. 

3.1.4. Kondisi Geografis Wilayah Kabupaten Sleman 

a. Topografi 
 Kabupaten Sleman dibagian selatan keadaan tanahnya relative datar. Makin ke utara 
keadaan tanah makin miring hingga mendekati lereng Merapi yang terjal. Kabupaten Sleman memiliki 
sekitar 100 sumber mata air dan hampir setengah luas wilayahnya merupakan tanah pertanian yang 
subur dengan didukung irigasi teknis di bagian barat dan selatan. 

b. Iklim 
 Kondisi iklim di sebagian besar wilayah Kabupaten Sleman termasuk tropis basah, hari hujan 
terbanyak dalam satu bulan 25 hari. Curah hujan rata-rata tertinggi 34,62 mm/hari pada tahun 2009. 
Kecepatan angin maksimum 6,00 knots dan minimum 3,00 knots, rata-rata kelembaban nisbi udara 
tertinggi 97,0% dan terendah 28,0%. Temperatur udara tertinggi 32°C dan terendah 24°C. Kondisi 
iklim di wilayah Kabupaten Sleman umumnya cocok untuk pengembangan sektor pertanian. Adapun 
perkembangan Klimatologi selama kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel Kondisi iklim 
berikut ini: 
 

Berbah, Sleman, dadadannn MMlMlatatatiii. 
b. Wilayah sususubbb-urban, meliputi kota Kecccamamamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik,

yayayannng terletak cukup jauh dari kota Yogyakakakartrtrta dan berkembang menjadi 
tujuan kegiatannn masyyarakat di wilayah kecamatataan nn sekitarnya, sehingga 
meeenjadadadi i i pupp sat peeertrr umumumbububuhahahannn. 

c. Wilaaayayayahhh fffungsi khusus atau wilayahahah pppenene yanggagg  (buffer zzzono e) meliputi 
Kecamaatatatann n TTeTempel, Turir , Pakem, dddananan CCangkringggananan yyyananang g merupapaakan pusat 
pepepertrtrtumu buhan bagi wilayyaha  sekitarnya. 

3.1.1.1.44.4. KKoK ndisi Geoggrarafis Wilayah KaKabupaten Slemmana  

aaa. TTopooogggrafi
 Kabbbupatenen SSleman dibagiann sselatan keadaann ttaanahnya relativeve ddatar. MaMM kin n n kekeke utara 
keadaan taaannah makin miriingng hhininggg a mendndekekati lereengg MMeerapi yangng ttererjajall. Kabupaten SSSlel man memiiillil kkki 
sesesekitar 10000 sumber mata air dann hahampmpirir sete ennggah lluasas wwililaayahahnnya merupakan tanah pppertanian yyyangg 
subububur r dengggan didukung iriggasi teknnisis ddii babagian barat dann sselelatatanan.

b. IkIkIklilil mm
 Kondisi iklim di sebagian besar wilililayayayahaha  Kabababupupupataten Sleman termasuk tropis basah, hari huhuhujajajann
teteerbrbrbanananyak dalam satu bulan 25 hari. Curah hujaann rata-rata tertinggi 34,62 mm/hari pada tahhhuuun 2220000009. 
KeKeKecececepapapatannn ananangigig n maksimum 6,00 knots dan minimum 3,00 knots, rata-rata kelembmbmbabababaaan nnnisisisbbibi uuudddara 
teeertrr ininnggggggi 979797 0,00%%% dadadannn tetetererendndndahahah 228,8,8,0%0%0%. TeTeTempmpmperereratata urrr uuudadadararara tttereertititingngnggigigi 3332°22 CCC dadaannn teteterererendndndahahah 2224°4°C.C.C. KKKooondisi 
iklim didid wwwilililayayayahahah KKKabababupupupatatateenen SSSlelelemmaman ummumumumnya cocococcocok untututukkk pengememembabb ngggananan sssekekektototorr r pepepertrtrtanananiaiann.n. Adapun
perkembanggananan KKKlililimamamattotollogi selama kurun waaaktk u 5 tahuhuhun terakhir dapat dilihhhatatat pppadadadaaa tatatabbebel Kondisi iklim 
berikut ini: 
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Tabel 3. 1 Kondisi Iklim tahun 2005-2009 

 
sumber :www.slemankab.go.id/.../BAB_II_Gambaran Umum Kabupaten Sleman (21/3/2014) 

 
3.2. Kebijakan Tata Guna Lahan 

 

 
Gambar 3. 2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2005-2014. 

Sumber : Badan Perencana Pembangunan Daerah Kab. Sleman (2004) 

 
 Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman tahun 2011-2031, pada 
pasal 88 huruf b dinyatakan bahwa diperbolehkan pengembangan kampus di dalam KPY sesuai 
dengan rencana rinci tata ruang. Kawasan Perkotaan Yogyakarta (KPY) adalah kawasan perkotaan 
yang menyatu meliputi sebagian wilayah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan sebagian wilayah 
Kabupaten Bantul.  

sumber :www.slemanmanankabkk .go.id/...///BAB_AB_AB II_I_II_Gamama barbara annn UmuUmumum KabKabKabupauu ten Sleman (21/3/201201014) 

3.2.2.2. Kebijakan TaTaTatatt  Guna Lahaaannn

Gambar 3. 2 Rencana Tata RRuR ang Wilayah Kabbbupaten Sleman Tahun 2005-2014. 

Sumber : Badan Perencannna Pembangunnanan Daerah Kab. Sleman (2004) 

 Berdasarkan Rencana Tata Ruang WWiW laaayah Kabupaten Sleman tahun 2011-2031, pada 
pasal 88 huruf b dinyatakan bahwa diperbolehhkan pengembangan kampus di dalam KPY sesuai
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 Adapun kawasan perkotaan Kabupaten yang berada di dalam KPY, meliputi : Kecamatan 
Godean, Kecamatan Gamping, Kecamatan Mlati, Kecamatan Depok, Kecamatan Ngemplak dan 
Kecamatan Ngaglik. Pusat Kegiatan Nasional (PKN) adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk 
melayani kegiatan skala internasiona. Ketentuan umum peraturan zonasi PKN yaitu diperbolehkan 
pengembangan pusat pemerintahan, fasilitas pendidikan tinggi, kesehatan, olahraga dan rekreasi, 
usaha perdagangan dan jasa, perumahan, industri kecil dan rumah tangga, fasilitas pendukung 
pariwisata, dan pasar tradisional. Pada pasal 7 ayat 2, PKN berupa kawasan perkotaan kabupaten 
yang berada di dalam KPY meliputi : 
a. Kawasan perkotaan Kecamatan Gamping meliputi : 

1. Desa Ambarketawang 
2. Desa Banyuraden 
3. Desa Nogotirto 
4. Desa Trihanggo 

b. Kawasan perkotaan Kecamatan Godean berada di Desa Sidoarum. 
c. Kawasan perkotaan Kecamatan Mlati meliputi: 

1. Desa Sendangadi 
2. Desa Sinduadi 

d. Kawasan perkotaan Kecamatan Depok meliputi: 
1. Desa Caturtunggal 
2. Desa Maguwoharjo 
3. Desa Condongcatur 

e.  Kawasan perkotaan Kecamatan Ngemplak berada di desa Wedomartani 
f. Kawasan perkotaan Kecamatan Ngaglik meliputi: 

1. Desa Sariharjo 
2. Desa Sinduharjo 
3. Desa Minomartani 

 
3.3. TINJAUAN LOKASI RUSUNAWA 

3.3.1. Kriteria Pemilihan Lokasi 

 Lokasi yang baik untuk kawasan rusunawa harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan 
yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat atau dokumen perencanaan 
lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat, dengan memperhatikan hal-hal berikut : 

pengembangan pusat pemerintahan, fasilitititasasas pppenenendidididididikan tinggi, kesehatan, olahraga dan rekreasi,
usaha perdagangan dan jasa, pepeperrumahan, industri kecil dadadannn rumah tangga, fasilitas pendukung
pariwisata, dan pasar tradadadisisisiional. Pada pasal 7 ayat 2, PKN berupa kkkawaa asan perkotaan kabupaten 
yang berada di dalamamam KPY meliputi :
a. Kawasannn ppperkotaan KeKeKecaaamamamatatt n Gampmmpininnggg mememelipupuputi ::: 

1. DDDesa Ambarketawawawangngng 
22.2. Desa BBBanananyuyuyurrraden
3. DeDeesasasa NNNogogo otirtooo 
4. DeDeDesasa Trihahahangn go 

b. KaKaKawawawassas n pepeerkrkotaan Kecamamatatan Godean bererada di Desa SiSiddoarum.
c. KaKaKawwwasannn perkotaan Kecamataann Mlati melipputti:

111. DeDeesa SSenendad ngadi
2. DDeD sa Sinduaddii

d.dd Kawaaasan perkotaan Kecamamatatann DeD pook memelipuutti:
1. DeD sa Caturtunggal 
2. DDeD sa Maguwohohararjojojo
3. Desa Condongcatur 

eee. Kawasan perkotaan Kecamatan Ngemplakkk bebb rada di desa Wedomartani 
f.f.f KaKaK wawawasasas n perkotaan Kecamatan Ngaglik meliputi: 

1.1 DeDeDesasasa SSSarararihihiharararjojoo 
2.22 DeDeDesa Sinndududuhahaharjrjrjooo
3. DeDeDesasasa MMMinininomomomaartani 

3.3. TINJAUAN LOKASI RUSUNAWAAA 

3.3.1. Kriteria Pemilihan Lokasi ii

 Lokasi yang baik untuk kawasan rusunaaawa harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan 
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a. keamanan : lokasi tersebut bukan merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan 
 pertanian, hutan produksi, daerah buangan Iimbah pabrik, daerah bebas bangunan pada 
area Bandara, daerah dibawah jaringan listrik tegangan tinggi; 

b. kesehatan : lokasi tersebut bukan daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas 
ambang batas. pencemaran air permukaan dan air tanah dalam; 

c. kenyamanan : mudah dicapai, mudah berkomunikasi (intemal/eksternal, Iangsung atau tidak 
langsung), mudah berkegiatan (tersedia prasarana dan sarana lingkungan); 

d. keindahan / keserasian / keteraturan: cukup penghijauan, mempertahankan karakteristik 
topografi dan lingkungan yang ada, misalnya tidak meratakan bukit, mengurug seluruh rawa 
atau danau / setu / sungai / kali; 

e. fleksibilitas : mempertimbangkan kemungkinan pertumbuhan fisik / pemekaran lingkungan 
dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana; keterjangkauan jarak : 
mempertimbangkan jarak pencapaian ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai 
pengguna lingkungan terhadap penernpatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan; 

f. lingkungan berjati diri mempertimbangkan keterkaitan dengan karakter sosial budaya 
masyarakat setempat, terutama aspek kontekstual terhadap lingkungan tradisional/lokal 
setempat. 

3.3.2. Kawasan Rencana Pembangunan Rusunawa 

 Untuk site perencanaan rumah susun berada di Kecamatan Mlati. Kecamatan Mlati adalah 
kecamatan yang memiliki dua karakteristik, karakteristik perkotaan dan perdesaan, dimana kota Mlati 
bergerak dibidang perdagangan dan jasa yang tumbuh. Hal ini karena Mlati memiliki letak yang 
strategis dan mendapatkan imbas pertumbuhan kota Yogyakarta secara langsung. Selain itu jalan 
arteri Yogyakarta – Magelang yang merupakan pintu masuk ke Kota Yogyakarta, memberikan 
aksesibilitas yang tinggi bagi daerah – daerah sekitarnya. Perdagangan dan jasa banyak berada di 
Desa Sendangadi dann Sinduadi, karena adanya aksesibilitas yang tinggi dari Jalan Magelang 
dimana posisinya merupakan jalan provinsi yang menghubungkan Yogyakarta dengan kota – kota lain 
di jawa tengah. Desa Sumberadi, Tlogoadi, dan Tirtoadi merupakan daerah yang memiliki 
karakteristik rural yang sekarang mulai memiliki karakteristik urban, terutama di Desa Tlogoadi yang 
merupakan ibu kota kecamatan. Daerah ini tumbuh pesat lebih cepat dari pada desa  - desa yang 
lainnya di Mlati bagian barat. 

ambang batas. pencemaran air pererermumumukkakaananan dddanana  air tanah dalam; 
c. kenyamanan : mudah dicicicaapapai, mudah berkomunikasiii (i(i(intntn emal/eksternal, Iangsung atau tidak 

langsung), mudahahah bbberkegiatan (tersedia prasarana dan sarannaaa lilil ngkungan); 
d. keindahan /// keserasian / keterereraturan: cukup penghijauan, mempepepertahankan karakteristik 

topogrgrgraaafi dan lingkukukungggananan yang adadada,a,, mmmisisisaaalnyyyaaa tititidadadakkk mememerararatakan bukit, mennngugugurug seluruh rawa 
atatataaau danau / setu / sususungngngaiaai / kali; 

e.. fleksibiliitatatasss :: mmmempertimbmbmbananangkgkan kemuunngkinan pepertrtrtumumumbub han fisiikk k / // pepepememm karan lililingkungan 
dikaaaitititkakak nnn deengannn kkkoondisi fisik lingkungaann dan keterpaduan prprasasasara ana;;; kkkettterererjajajangggkauannn jaj rak :
mememempmpmpertimbbbaana gkan jjaarak pencapaiann ideal kemampuauan oranng g g berjalalalanaa kkkakaka i sebababagai 
pepepengnn gunnana lingkungan teerhrhadap penernppaatan sarana daan n prasarana-utillitititasaa  linngkgkgkununungagg n; 

f.f.f. lil ngkuuungn an berjati diri mememmpertimbannggkan keterrkakaitan dengan karaktktteree  sosssiaiaialll bbbudayaaa 
massysyarakakatat setempat, teruttamama a aspeek kontekksstuual terhadap linngkgkunungann tradisisisioioionananal/lokal
seeettet mpat.

3.3.2. Kawasan Rencanaa PeP mbmbana gunan n RRususunnawa 

 Unttukuk ssititee pepeperererenncncanaan rumah sususususs n beradadada dddi Kecamatan MlMlMlatatati.ii. KKKececamamatatan Mlati adadadalaaahhh
kekekecacc matan yang memiliki dua karakteristik, kkkarararakaa teteteririristik perkotaan dan perdesaan, dimana kotttaaa MlMM aaati
bebebergrgrgererrakaa  dibidang perdagangan dan jasa yang tumbuh. Hal ini karena Mlati memiliki leleletataakk k yayayang 
stststrararatetetegigigisss dadd n mememendndndapapapatatatkakakannn imimimbabass pepepertrtrtumumumbuhan kota YYYogogogyayayakakkartrtaa sesesecacacararara lllananangsgsgsuunung. SSelelelaiaiainnn ititituuu jajajalan 
arteteteriii YYYogoo yakarta – MMagegegelalalangngng yang merururupapapakakakannn pipipintntntu masuk kk kekeke KKKotoo a YYogyakarta, mememembmbmberikan 
aksesiibibibilill tasss yayayangngng tttinininggggi bababagigigi daerah – dadadaerah sekitarrnynynya. Perdagangngnganaa dddananan jjjasasasaaa bababanynynyakakak berada di 
Desa Sendangadi dann Sinduadi, karenaaa adanya akaa sesibilitas yang tinggi dari Jalan Magelang
dimana posisinya merupakan jalan provinssi yang menghhhubungkan Yogyakarta dengan kota – kota lain 
di jawa tengah. Desa Sumberadi, Tlogogogoadi, dan Tirtoadi merupakan daerah yang memiliki 
karakteristik rural yang sekarang mulai memmmiliki karakakakteristik urban, terutama di Desa Tlogoadi yang 
merupakan ibu kota kecamatan. Daerah ini tuuumbuuuhh pesat lebih cepat dari pada desa  - desa yang
lainnya di Mlati bagian barat. 
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Gambar 3. 3 Peta Letak Kecamatan Mlati 

Sumber:  RTRW kab. Sleman 2005 – 2014 
 

 Berdasarkan Peta Sistem Kota-Kota Kabupaten Sleman Tahun 2008  pada Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sleman tahun 2008 – 2018,  Hirarki Kota Mlati termasuk hirarki dua 
dengan kepadatan penduduk mencapai 24.000 jiwa pada tahun 2008 dengan kebutuhan rumah 
sebesar 14.977 – 17421 unit pada tahun 2008. 

3.3.3. Kondisi Kependudukan Kawasan Sinduadi 

 Kepadatan penduduk berdasarkan RDT Kecamatan Mlati 2008, kepadatan rendah 
diupayakan pada daerah yang merupakan lahan konservasi pertanian (Desa Tirtoadi, Sumberadi, dan 
sebagian Tlogoadi). Hal ini dilakukan karena pada daerah konservasi tersebut merupakan daerah 
resapan air yang merupakan sector basis perekonomian bagi Kecamatan Mlati dan menyerap tenaga 
kerja yang banyak. Kepadatan rendah juga diupayakan pada daerah yang memiliki unsure historis, 
tradisi serta religious untuk dapat mempertahankan morfologi kawasan khas. Banyaknya aktivitas 
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah penduduk. Meskipun demikian, pertambahan 
penduduk fitahan untuk mendorong pertambahan yang tidak dapat diakomodasi. Selain kedua hal 
tersebut, kepadatan rendah juga di dorong untuk daerah – daerah yang dtengarai rawan bencana. 

GaGambar 3. 3 Petta LLetak Kecamattan an MMlati

Sumumberer:  RTRW kabb. Sleman 2200505 – 2014

Beere dasarkan Peta SiSiststemem Kota-KoK tata KKabbupupateen Slemamann TaTahun 2008  pada Rencana TTTatataa
RuRuRuang Wiiillayah Kabupaten Slemann ttahhunun 2008 – 20201818, HHiirarki Kota Mlati termassuuk hirarrrkkik  duau  
dengananan keepepadadatatanan ppenendduddukk mencapai 24.000 jiwa padda ttahhun 20200808 ddenengagan n kekebubutuhahahan rumamamahh
sssebesar 14.997777 –– 11747474212121 uuuninitt t pappadada tttahaha unu 2220000008. 

3.3.3.3.3. Kondisi Kependudukan Kawasa an Sinduadi

KKKepepepadadadatatatananan pppenenendudududududukkk bebeberdrrdasasasarararkakakannn RDDDTT T KeKeKecacacamamamatatatan MlMlMlatatati ii 202020080808,,, kekekepapapadadadatatatannn rereendah 
diupayayayakakakananan pppada dadadaerererahahah yyyang g g mememerupapaakakakan lahaaannn kokokonservavaasisisi perertatatanininianaa (((DeDeDesasasa TTTirirtoadi,i,i, SSSumumumbebeberrradi, dan
sebagian TTTlolologogogoadadadi)i)i). HaHaHall ini dilakukan kareeenann  pada dddaerah konservasi tetetersrsrsebebebututut mmmerereruuupakan daerah 
resapan air yang merupakan sector basis ppperekonomiaanan bagi Kecamatan Mlati dan menyerap tenaga
kerja yang banyak. Kepadatan rendah juggga diupayakaann pada daerah yang memiliki unsure historis, 
tradisi serta religious untuk dapat mempererrtahankan morfologi kawasan khas. Banyaknya aktivitas 
dapat berpengaruh secara signifikan terhadapapap jummlalalah penduduk. Meskipun demikian, pertambahan 
penduduk fitahan untuk mendorong pertambahhhanann yang tidak dapat diakomodasi. Selain kedua hal 
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Gambar 3. 4 Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan Mlati 

Sumber: RDTP Mlati 2008 

3.3.4. Arahan Tata Ruang Kecamatan Mlati 

 Strategi pengembangan tata ruang di Kecamatan meliputi manajemen perkotaan pada Desa 
Sinduadi dan Sendangadi yang meliputi pertumbunan pasar, investasi serta investasi minimum dan 
manajemen perdesaan pada Desa Sumberadi, Tirtoadi, dan Desa Tlogoadi. Distribusi kembali 
pertumbuhan Kecamatan Mlati dengan scenario strategi meliputi pengendalian pertumbuhan di pusat 
kota dan kawasan perkotaan serta pengadaan daerah penyangga di Kecamatan Mlati untuk 
memasok komoditi yang di perlukan Kecamatan Mlati. 
 Dalam perkembangannya Kecamatan Mlati terletak pada kasawasan tumbuh cepat yang 
dipengaruhi oleh lokasinya yang berdekatan dengan Kota Yogyakarta, dilewati oleh Jalan Magelang 
yang memiliki aksesibilitas yang tinggi serta ringroad utara yang memiliki mobilitas tinggi. Hal ini akan 
mempengaruhi peningkatan peningkatan jumlah penduduk dan diikuti oleh peningkatan intesitas 
kegiatan yang mebutuhkan sarana dan prasarana. Pengembagan sarana prasarana lebih difokuskan 
pada daerah rural sehingga daerah urban dapat berkurang kepadatannya dan menekan gap antar 
rural dan urban. 

GaGambm arr 33. . 4 Peteta Ka epaepadatanan Penndduduk k KeKecamamattan Mlati

Sumber: RDTP Mlati 2020008 

3.3.4. ArArrahahahananan TTatataaa RuRuanang gg Kecacacamatan MlMlMlatatati 

 Strategi pengembangan tata ruang di KKeecamatan meliputi manajemen perkotaan papapadadada DDDeesesa
SiSiSindndnduauauadidd dddananan SSSenene dadadangggadadii yayayangnng mmelelelipipputu i pertumbunan pap sasar,r,, iinvnvesesstatatasisi ssere tata iinvnvnvesesestatatasisisi minininimimimumumum ddan 
maaanaaajejejemem n pepeperdrddesesesaaaaaannn papapadadada DDDesesesa SSuSumbmbmberereradadadi,i,i, TTTiririrtototoadadadiii, dddananan DDDesesesa a a TlTlogogogoaoaoadiddi. DiDiDi tstribuuusisisi kkkeeembali 
pertummmbububuhahahannn KeKeKecacacamamamatatatan MlMlMlatatatiii ddengan ssscecec nario sstrategigigi mmmeliputi peeengngngendadadalililiananan pppererertututumbmbmbuhuhuhananan di pusat 
kota dan kkawwwasasasaanan perkotaan serta penggagadaan dddaea rah penyangga di KKKecececamamam tatan Mlati untuk 
memasok komoditi yang di perlukan Kecammmatan Mlati. 
 Dalam perkembangannya Kecammmatan Mlati ttteere letak pada kasawasan tumbuh cepat yang 
dipengaruhi oleh lokasinya yang berdekatannn dengan KKota Yogyakarta, dilewati oleh Jalan Magelang 
yang memiliki aksesibilitas yang tinggi serta riingnn roadadad utara yang memiliki mobilitas tinggi. Hal ini akan
mempengaruhi peningkatan peningkatan jumlaaahhh penduduk dan diikuti oleh peningkatan intesitas
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 Pola ruang yang direncanakan untuk permukiman adalah linier dan cenderung membentuk 
kelompok dengan pola grid atau setengah lingkaran, perdagangan dan jasa yang memiliki skala 
regional, tetap berada di lokasi yang strategis dipinggir jalan dengan pola linier, sedangkan 
perdagangan yang memiliki skala layanan lokal dan lingkugan, polanya cenderung menyebar dan 
mengikuti pertumbuhan permukiman dan fasilitas kependudukan. 

3.3.5. Arahan Permukiman Kecamatan Mlati 

 Permukiman akan direncanakan dengan konsep percampuran antara kepadatan tinggi, 
kepadatan sedang, dan kepadatan rendah yang sesuai dengan kebijaksanaan permahan / 
permukiman dan penyebaran faslitasnya. Kebijaksanaan perumahan/permukiman tersebut yaitu 
membangun perumahan dengan bagian tipe rumah, dengan perbandingan 10% untuk perumahan 
besar, 30% untuk perumahan menengah, 60% untuk perumahan kecil. Konsep kepadatan bangunan 
yang digunakan menggunakan konsep memusat (konsentrik) dimana puat kepadatan berada di pusat. 
Untuk Desa Tlogoadi permukiman dengan kepadatan sedang, diarahkan pada Desa Sumberadi dan 
Desa Tlogoadi. 

3.3.6. Rencana Distribusi Penduduk 

 Jumlah penduduk Mlati pada tahun 2008 berdasarkan analisa yang telah dilakukan adalah 
sekitar 91.289 jiwa dengan persebaran yang tidak merata di masing – masing desa. Rencana 
distribusi penduduk tetap mempertahankan persebaran yang sudah ada, sedangkan untuk jumlah 
penduduk tambahan disebar sesuai perbandingan jumlah eksisting masing – masing blok peruntukan. 
Dengan anggapan sebuah rumah akan dihuni 4 jiwa, maka dibutuhkan sekitar 22.822 unit rumah. 
 
3.4. LOKASI UNTUK PENDIRIAN RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA 

3.4.1. Lokasi Terpilih 
 Dalam perencanaan rumah susun lokasi (site) berada di Jombor Kulon Sinduadi Mlati 
Sleman dengan pertimbangan Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Aglomerasi Perkotaan 
(RDTP) Yogyakarta Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Pada tujuan pengembangan kawasan 
fungsional Kecamatan Mlati direncanakan dibagi dalam 5 (lima) Bagian Wilayah Kecamatan (BWK), 
site termaksud BWK I yang merupakan pintu masuk ke Kota Yogyakarta yang berbatasan secara 
langsung, pemanfaatan ruang didominasi oleh permukiman dengan kepadatan sedang (101 – 150 

mengikuti pertumbuhan permukiman dan fasasasilililittitaasas kkkepepepenenendudukan. 

3.3.5. Arahan PPPererermukiman Kecamatan Mlati 

 Permukikimmman akan direncanakaaann dededenngn ananan kkkonononseeep pp pepp rcampuran antatatararr  kepadatan tinggi, 
kepadatan ssesedang, dan kekek papapadadadatan reeendndndahahah yyanannggg sesesesuss aiaiai dddenenengagagan n kebijaksanaaaaaan permahan / 
permukimimman dan pppenenenyey baraaann faslitasnynynyaa.a. KKKebebebiiijajajaksksksanananaaaaa n perumamaahan/peeerrmrmukuu iman terererses but yaitu
membmbmbangun pepeerurrumamamahahahan dengngngaanan bagian tipe rumumah, dengan pererrbababandingan 101010%%% untuk peeerurr mahan
bebeesar, 30%0%0% uuuntntntukuku  perumumumaha ann menengah, 60% uunntuk perumahan kkececil. KoKoKonsn ep kkkeeepadadadatatatan banggug nan
yang digggunununakakkan meenenggunakan kkono sep memusatt ((konsentrik) dimmana a puat keppadada atan bbbererradadada di pusussat.
Untuk kk DDDesa Tloooggog adi permukimann ddengan kepaadaatan sedangg, ddiarahkan pada DDDesee a SuSuSumbmbmberereradaa i daaannn
Desasasa TTTlolologoadddii. 

3.3.6. Rencanaa DiDiststribusi PPeendduduuk 

 Jumu lah penduduk Mlati pada tatahun 2008 berdaasasarkan analisa yang telah dilaaakukannn adalaaah 
sekitar 919191.2.2. 89 jiwa dedengnganan pppererersesesebababarararann yang tidak merereratatataaa dididi mmmasasa ining g – masing dddesesesaaa. Rencacacananana 
dididistribusi penduduk tet ttap memperttahhahanknknkananan pppersebababarararannn yyang sudahh adda, sedangkan untuk juuumlmlmlahahah 
pepeendndnduduk tambahan disebar sesuai perbandingaaannn jumlah eksisting masing – masing blok perururuntnttukukukaaan. 
DDeDengngnganaa aaangngnggagg pan sebuah rumah akan dihuni 4 jiwa, maka dibutuhkan sekitar 22.822 unununititit rumummahahah.

3.4.4 LOLOOKAKAKASISS  UNTUKUKUK PPPENENENDDDIRIRIRIANANAN RRRUMUMUMAH SSSUSUSUSUNUNUN SEDDDERERERHAHAHANANANA SSEWEWEWAA A 

3.4.1. Lokasi Terpilih 
 Dalam perencanaan rumah sussun lokasi (siite) berada di Jombor Kulon Sinduadi Mlati 
Sleman dengan pertimbangan Penyusunnnan Rencannaaa Detail Tata Ruang Aglomerasi Perkotaan 
(RDTP) Yogyakarta Kecamatan Mlati Kabububupaten SSlS eman. Pada tujuan pengembangan kawasan 
fungsional Kecamatan Mlati direncanakan dibabaagi dddaalam 5 (lima) Bagian Wilayah Kecamatan (BWK), 
site termaksud BWK I yang merupakan pintu mamm suk ke Kota Yogyakarta yang berbatasan secara
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jiwa/ha) hingga tinggi (151 – 200 jiwa/ha), perdagangan dan jasa yang memiliki skala layanan 
regional, pendidikan, dan industri kecil dan menengah2. 
 

 
Gambar 3. 5 Peta Rencana Struktur Kegiatan Pelayanan Kawasan 

Sumber: RDTP Mlati 2008 

 
 Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Aglomersari Perkotaan Kecamatan Mlati, Jombor 
Kulon merupakan kawasan permukiman eksisting dan kawasan rencana permukiman. Kawasan 
rencana permukiman saat ini berwujud kebun tebu (disewa Madukismo), tanah kebun, dan tanah 
lapang. Pada umumnya Desa Sinduadi memiliki permasalahan antara lain adalah banyaknya hunian 
seperti tempat kost yang tidak memiliki izin, system drainase yang kurang baik karena lebar saluran 
tidak sesuai dengan debit air yang masuk dan banyaknya sampah yang masuk ke saluran, 
pengangguran usia produktif serta pengelolaan sampak yang belum terorganisir. 

                                                           
2 RDTP Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta 2008 

site 

GamGGambar 3. 5 Peta RRRencenencana Struktur KeKeegiagiagiattan Pelayanan KKawaawawasansansa  

Summberberber: R: DTPTPTP MMMlati 2008 

BBBerererdadadasasarkan Rencana Detail Tata Ruang Aglomersari Perkotaan Kecamamatatatananan MMlaaatititi,,, JoJoJommmbor 
KuKuuloloonnn meruruupapapakakakannn kakakawawwasasasannn pepepermrmrmukukukimimmananan eeeksksksisisistinnnggg dadadannn kakakawawawasasasan nn rererencncncanannaaa pepepermrmrmukukukimimiman.. . KKaKawwwasan
rencananana pepepermrmrmukukukimimimananan sssaaaat ininniii bebeberwujududud kkebun ttteebebu (disisiseewa MaMadududukikk smmo)o)o),,, tatatanananahhh kekekebububunnn, dddaan tanah 
lapang. Padadada uuumumumumnmnmnya Desa Sinduadi memmmiliki permmmasalahan antara lain aaadadadalalalahhh bababanyaknya hunian 
seperti tempat kost yang tidak memiliki iziiin, system draaia nase yang kurang baik karena lebar saluran 
tidak sesuai dengan debit air yang maaasuk dan baaanyaknya sampah yang masuk ke saluran,
pengangguran usia produktif serta pengelolaaaa n sampaaak yang belum terorganisir.

site 
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Gambar 3. 6 Letak Rencana Site Rusun 

Sumber: RDTP Mlati 2008 

 
3.5. PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DAN PENGENDALIAN 

3.5.1 Rencana Kepadatan Bangunan (KDB) dan Ketinggian Bangunan (KLB) 

 Kota dengan kepadatan bangunan yang tinggi dapat menyebabkan menurunnya kualitas 
kingkungan, beberapa kasus sangat merugikan lingkungan sendiri seperti permsalahan aksesibilitas 
yang terbatas untuk kendaraan bermotor ( seperti mobil pemadam kebakaran), permasalahan 
sirkulasi udara, pengembangan infrasitruktur untuk penunjang pergerakan dan sarana kesehatan 
susah diimpplementasikan dilapangan. Di sisi lain peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan 
kebutuhan lahan semakin meningkat sehingga kepadatan bangunan menjadi semakin tinggi setiap 
tahunnya. 

site  

Gambar 3. 6 LetLeLetak akak Rencana Site Rusun

Sumber: RDTP Mlati 2008 

3.5.5.5. PEPEPEDODODOMAN PELAAAKSKSKSANANANAAAANNN PEPEPEMBM ANNNGUGUGUNANANANNN DAN PEPEPENGNGN ENNNDADADALILILIANAA  

3.5.1 Rencana Kepadatan Bangunan (KDBDBDB) dan Keeetitit nggian Bangunan (KLB) 

 Kota dengan kepadatan bangunnaan yang tinggggi dapat menyebabkan menurunnya kualitas
kingkungan, beberapa kasus sangat merugigigikan lingkukukungan sendiri seperti permsalahan aksesibilitas 
yang terbatas untuk kendaraan bermotor ((( seppeeerti mobil pemadam kebakaran), permasalahan 
sirkulasi udara, pengembangan infrasitruktur uuuntntntuk penunjang pergerakan dan sarana kesehatan 
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 Salah satu intrumen untuk mengatur kepadatan bangunan adalah mengatur kepadatan 
bangunan tersebut dengan koefisien dasar bangunan. Standar yang digunakan di dalam pengaturan 
blok untuk kepadatan bangunan adalah3: 

 Blok peruntukan dengan KDB tinggi maksimal 80% 

 Blok peruntukan dengan KDB menegah maksimal 60% 

 Blok peruntukan dengan KDB rendah maksimal 40% 

 Blok peruntukan dengan KDB sangar rendah maksimal 20% 

 
Gambar 3. 7 Kepadatan Bangunan 

Sumber: RDTP Mlati 2008 

 
 Berdasarkan peta tersebut Jombor merupakan kawasan dengan kepadatan tinggi sehingga 
KDB dan arahan kepadatan bangunan di Mlati yang diguanakan adalah KBD maksimal 80%. 
 Rencana Ketinggian Bangunan (KLB) Mlati adalah sebagai berikut4: 

 BWK I dengan koefisien ketinggian 2 – 3 

 BWK II dengan koefisien ketinggian 1 – 2 

 BWK III dengan koefisien ketinggian 1 – 2 

 BWK IV dengan koefisien ketinggian 1 

 BWK V dengan koefisien ketinggian 1 

                                                           
3 ibid 
4 ibid 

Blok peruntukan dengan KDB menenenegegegaahah mmmakakaksisisimal 60%

Blok peruntukan dengggananan KKKDB rendah maksimal 40%% 

Blok peruntukaaannn dddengan KDB sangar rendah maksimal 20%

Gambar 3. 7 Kepadatan Bangunan 

SumSumSumberbebe : RDTPTPP MlMlMlatiatiati 20202008 08 08

BBBerere dasa krkan pppetetetaa tersebut Jombooor rr merupakakaann kawasan denggananan kkepp ddad ttatan tttinininggggi sehingga 
KDB dan arahan kepadatan bangunan di MMMllalati yang diggguanakan adalah KBD maksimal 80%. 
 Rencana Ketinggian Bangunan (KKLK B) Mlati adaaalah sebagai berikut4: 

BWK I dengan koefisien ketinggiaaannn 2 – 3 

BWK II dengan koefisien ketinggiannn 1 – 2 

BWK III dengan koefisien ketinggian 111 – 222 

BWK IV d k fi i k ti i 1
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 KLB pada kawasan Mlati dalam perencanaan permukiman yang bercampur dengan kegiatan 
jasa diarahkan dengan KLB dengan koefisien 2. 

3.5.2  Garis Sepadan Muka bangunan dan antar Bangunan 

 Garis sepadan bangunan didasarkan pada rencana penggunaan pengembangan dan 
rencana struktur jalan. Sedangkan penentuan garis sepadan muka bangunan pada masing – masing 
ruas jalan disesuaikan dengan ruang/daerah pengawasan jalan yang diukur dari as jalan. Untuk Jl. 
Tegal Mlati termasuk dalam jalan lokal primer dengan lebar kurang lebih 5 meter sehingga lebar jalan 
sepadan tidak kurang 10 m diukur dari as jalan. Sedangkan untuk garis sepadan antar bangunan 5 – 
8 meter dukur dari batas lahan. 
 

LOKASI TAPAK 
 

 

 
Alamat: Jl. Tegal Mlati Rt 04 Jombor Kulon Sinduadi Mlati Sleman 
 

 
Gambar 3. 8 Foto Udara Site 

Sumber: Google earth, 2013 
 

1 

2 

 Garis sepadan bangunan didididadadasarkan pada rererencnncana penggunaan pengembangan dan
rencana struktur jalan. Sedangngngkkakan penentuan garis sepadan mukakaka bbbangunan pada masing – masing 
ruas jalan disesuaikann dddengan ruang/daaaere ah pengawasan jalan yang didiiukukukur dari as jalan. Untuk Jl.
Tegal Mlati termasasasuk dalam jalan lokal priririmeeer r dededengngngananan lllebebebararr kkurang lebih 5 meteteerr r sehingga lebar jalan 
sepadan tidaaakkk kurang 10 mmm didd ukukukurrr dari asss jjalalalananan. SeSeS dadadangngngkaaann unuu tututuk k k gagagarirr s sepadan anntatatar bangunan 5 – 
8 meter r ddudukur dari bbbatatatasaa  lahananan.

LOKASII TAPAK 

Alamat: Jl. Tegal Mlati Rt 04 Jombor Kulon Sinininduadii MMlati Sleman 

1 

2 
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Gambar 3. 9 No 1 Kondisi Jalan Tegal Mlati

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 

 

 
Gambar 3. 10 No 2 Kondisi Jalan lokal sekunder 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 

 
3.6. KONDISI SITE 

Letak site berada di Padukuhan Jombor Kulon Jalan Tegal Mlati dengan batas – batas sebagai 
berikut: 

 Batas Utara : Jl. Tegal Mlati lebar kurang lebih 5 meter 

 Batas Timur  : SD N Bakalan dan Perumahan Jombor Lor 

 Batas Selatan : Perkebunan Tebu 

 Batas barat : Gg. Telasik lebar 3 meter 
 

Gambararar 3. 9 No 1 Kondisi Jalan Tegal Mlati

Summmbbber: D: D Dokukuk menenentastastasi Pi Pi Pririribadididi, 2, 0130101  

Gambar 33. 100 No 22 Kondisi JJalanan lokal sekunderder

SumSu beer: Dokuok menntatasi PPribadidi 2, 2013013 

3.6. KOKOKONDNDNDISSII SISITETE 
LeLeLetak site berada dididi PPP ddad kkuk huhan JJJommmboboborr r KuKuKulon Jaaalalalann n TeTeTeggalll MlMl tattiii dddengan batas – batas sebebebagagagaaia  
bebeeriririkukk t: 

BaBaBatas Utara : Jl. Tegal Mlati lebar kurang lebih 5 meter 

BaBaBatatatas ss TiTiTimumumurrr ::: SSSDD D NNN BaBaBakakakalalalann n dadadannn Peruruumamamahahahannn JoJoJombmbmborrr LLLororor 

BaBaBatatatas Selaaatatatannn : Peeerkrkrkebebebunnnananan Tebu 

BaBaBatatatasss bababarararattt : Gg. Telasik lebaaar rr 3 meter r r 
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SITE DAN BATAS – BATASNYA 

 

 
  

Gambar 3. 11 Kondisi Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 
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GaGaGambm ar 3. 111111 KonKonKondisdisdisi Si Si Siteiite

Sumber: D: D: Dokuokuokummmentasi Pribribbadiadiadi 22, 201301013 
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Tabel 3. 2 Foto – Foto Lingkungan Site 

 
Gambar 3. 12 No 1 SD Bakalan 

 
Gambar 3. 13 No 3 Balai Triputro Winahyu dan 

PAUD 

 
Gambar 3. 14 No 2 Pemukiman Penduduk 

 
Gambar 3. 15 No 4 Kebun Tebu 

 

Gambar 3. 16 No 5 Foto Site dari Arah Utara 

 
Gambar 3. 17 No 6 Makam 

 

 

Gambar 3. 18 No 7 Bengkel Mobil 

 

 
Gambar 3. 19 No 8 Gg Telasik 

 
Gambar 3. 20 No 9 Mushola, PAUD, Posyandu 

 
Gambar 3. 21 No 10 Kondisi Jalan samping site 

 
Gambar 3. 22 No 11 Kondisi Site bagian Selatan 

 
Gambar 3. 23 No 12 Kondisi Site Sebelah Timur 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 

 
3.7. STUDI KASUS RUMAH SUSUN 

3.7.1 Rumah Susun Cokrodiningratan (Tegal Panggung) 

Lokasi  : Cokrodirjan, Yogyakarta 
Jumlah Lantai : 4 lantai 
Jumlah Blok : 2 Blok 
Jumlah Unit : 72 Unit (1 blok 36 hunian) 

mbar 3. 21 No 101010 Kononndisdisdisi JJi Jalaalaalan sn sn samamampiing siitetete Gambar 33. 2222  No 11 Kondisi SSSiiite bagian Selatanann GaGaGambmbmbararar 333.. 232323 

Gambar 3. 12 No 1 SD Bakalan Gambar 3. 13 No 3 Balai Triputro Winahyu dadannn 
PAUD

Gambar 3. 14 No 2 Pemukiman Pe

Gammbm ar 3. 15 No NoNo 4 K4 K4 Kebuebuebun Tebuuu
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3.7. STUDI KASUS RUMAH SUSUN

3.7.1 Rumah Susun Cokrodiningratan (Tegalll Paaanggung) 
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Gambar 3. 26  Selasar Rusun Cokrodirjan 

Sumber: data pribadi 
 

 
Gambar 3. 27 Selasar Rusun Cokrodirjan 

Sumber: data pribadi 
 

A.  Pemanfaatan Ruang 

 Kolong rusunawa tidak digunakan untuk hunian karena akan menimbulkan kecemburuan 
dengan penghuni lainnya dan ditengarai akan melakukan ekspansi ke tanah disekitarnya, misalnya 
untuk parkir kendaraan, membuat kandang, dsb. Lantai 1 atau kolong rusunawa digunakan untuk 
fasilitas sosial supaya tidak ada kemungkinan masyarakat berebut ‘tanah sisa’. Penggunaan 
kolong rusunawa adalah : 

a. Ruang Serba guna 
b. Mechanical Electrical Equipment, 
c. Ruang keamanan, 
d. Ruang RT/RW, 
e. Warung-warung maupun toko/koperasi, 
f. Tempat bermain anak, 
g. Taman Kanak-kanak 
h. Parkir sepeda motor tidak hanya digunakan untuk penghuni rumah susun saja, dan 
i. MCK Umum di kolong rusunawa dapat diletakkan sedekat mungkin dengan Gedung 

Serba Guna/Olah Raga agar dapat saling mendukung keberadaannya. 
 

Gambar 3. 26  Selasar Rusun Cokrodirjan 

SumSumSumberbb : dddataataata prprp ibaib di 

Gambmbaar 3. 27 SSelaasar Rusuun Cn Cookrodirjan

SumS bber: ddata ppribaaddi 

A.A.A  Pemmmaanfaatan Ruang
KKKololo onongg rurususunanawawa tidak digggunakan untuk hunian karena akan n memeninimbmbululkakann kekeeccecemburruauauannn

dddengan penghhunnii lalaainininnynynyaaa dadadannn diditeteengngngarararaiaiai akakakan melaaakukukukakaannn ekekekspsspanansisisi kkkeee tatatanananahh h didissekitarnya, misaaalnlnlnyayaya 
uununtututuk parkir kendaraan, membuat kandang, dddsbsbsb.. LLantai 1 atau kolong rusunawa digunakann n unununtuuuk 
fafafasisisililil tatasss soss sial supaya tidak ada kemungkinan masyarakat berebut ‘tanah sisa’. Penggunaaaananan
kokokolololongngng rrrusususunununawawawa adadallalahahah :: 

a. Ruanggg SeSeSerbrbrba gugug nanana 
bb.b MMeMechhhanananicicical Electrical Eqquiuiu pment, 
c. Ruang keamanan, 
d. Ruang RT/RW, 
e. Warung-warung maupun ttoko/koperaaasi,
f. Tempat bermain anak, 
g. Taman Kanak-kanak
h Parkir sepeda motor tidak hanyya digunakan untuk penghuni rumah susun saja dan
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Gambar 3. 28 Potongan Vertikal bangunan 

Sumber: Data Pribadi, 2013 
 
 

 Pemanfaatan Unit Kamar 

 
Gambar 3. 29 Kondisi unit kamat 

Sumber: Data Pribadi, 2013 
 
 

 Fungsi Ruang Hunian untuk Aktivitas Usaha 

 Fungsi hunian ini bisa sebagai tempat untuk istirahat, membina keluarga dan 
tempat berlindung bagi penghuninya sehingga rasa nyaman harus bisa dicapai 
agar tujuan hunian ini bisa terwujud. 

 Perkembangan hunian di Rusunawa Cokrodirjan, rumah tidak hanya digunakan 
untuk tempat tinggal, tetapi ada sebagian penghuni yang menggunakan ruang 
tinggal sebagai tempat bekerja, misalnya usaha kerajinan, menjahit dan 
berdagang. 

 

 Selasar 

 Selasar yang berukuran lebar 120 cm tersebut dibatasi dengan railing atai pagar 
dengan ketinggian 85 cm.  

Gambar 3. 28 Potongan Vertikal bangunan

SumSumSumberberber: D: D: Datatata PrPrPribaibaibadi,dd 2013 131

Pemanfaatatatan n n UnU it Kamar

GaGaGambmbmbararr 33. 29 Kononndisdisdisi ui ui unitnitnit kakaka tmat 

Sumber: DDDataatata Pribadi, 2013 

FuFF ngngngsisisi RRRuauauangngng HHunununiaiaiannn unununtututukkk AkAkAktititivivivitatatasss UsUU ahahahaaa 

FuFuFungngngssi hhhunununiiaian ini bibibisasasa sebbbagagagai temmmpppat untukkk isisistirahahahat,t,t, mmmememembibibinanana kkkeleluuauarga dan
ttetempat berlindung bagi pppenghuniininya sehingga rasa nyammmananan hhhaarus bisa dicapai 
agar tujuan hunian ini bbbisa terwujud.

Perkembangan huniannn di Rusunawwwa Cokrodirjan, rumah tidak hanya digunakan 
untuk tempat tinggal, teeetatt pi ada ssebagian penghuni yang menggunakan ruang
tinggal sebagai tempat bekerererja, misalnya usaha kerajinan, menjahit dan 
berdagang. 
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 Namun kenyataan di lapangan, karena penggunaan bersama tersebut fungsi 
selasar digunakan oleh penghuni sebagai ruang berkumpul dan bersosialisasi 
yang sekaligus sebagai ruang tamu. Ruang bermain anak-anak yang seharusnya 
disediakan di lantai dasar, karena jauhnya dari pengawasan orang tua, akhirnya 
anak-anak pun menggunakan selasar sebagai arena bermain dan tempat 
berinteraksi dengan teman sebayanya. 

 Selasar juga dimanfaatkan sebagai area jemur para penghuni rumah susun. 
 

 
Gambar 3. 30 Kondisi Selasar yang dimanfaatkan oleh anak  - anak bermain karena penawasan orang tua dan area 

penjemuran yang memnggangu sirkulasi 

Sumber: Data Pribadi, 2013 
 

 
B. Permasalahan 

 Permasalahan yang terjadi pada Rusunawa Cokro secara umum terbagi menjadi 2 bagian. 
Permasalahan berdasarkan sisi fisik dan non fisik. Kedua kondisi itu mepengaruhi kepuasan para 
penghuni rusun. 

1. Faktor fisik : 

 Disebabkan oleh sisi pelayanan prasarana rusunawa 

 Desain ruang / bangunan 

 Kelengkapan rusunawa 

 Fasilitas lingkungan 
 

2. Faktor non-fisik : 

 Permasalahan pengelolaan rusunawa 

 Interaksi sosial antar penghuni 

 Aturan / tata tertib 

 Hak kepastian tinggal 

anak-anak pun mengngggugugunananakaakannn seseselasar sebagai arena bermain dan tempat 
berinteraksi dddenenengan teman sebayanya. 

Selasasasarrr jjuga dimanfaatkan sebagai area jemur paraaa pepepenghuni rumah susun.

GaGaGambmm ar 333.. 30 Kondisisii SeSelalasar yang dimanfafaattkak n olehh annak  - aannak k bermain karena ppenenawawasan oraannng tua dddanann aaarerer a
penjemmuranan yanng mmemnggganngu sirkulasi 

Summberr:: DDataa PPribaadi, 20201313 

B. Permasasalalahahhananan
 Permasalahan yang terjadi pada Rusususunanaawwwa Cokro secara umum terbagi menjadi 2 bbbaagagiaiaiannn. 
PePePermrmrmasasasalaa ahan berdasarkan sisi fisik dan non fisik. Kedua kondisi itu mepengaruhi kepepepuuauasaaan papapara 
pepepengngnghuhuhuninini rrrusususunu .

1.1 FaFF ktor fisik : 

Disesesebabababkan oleh sisi pppelayanan ppprrarasarana rusunawawawaa a 

Desain ruang / banguunnnan

Kelengkapan rusunawwaw  

Fasilitas lingkungan 

2. Faktor non-fisik : 

Permasalahan pengelolaan rusunawa
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3.7.1 Rumah Susun Mranggen 

 

Gambar 3. 31 Tampak Selasar 

sumber: rusunawa.slemankab.go.id 
 

 RUSUNAWA ini berlokasi di Mranggen, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 96 unit yang 
terdiri dari blok A dan blok B. 22  Fasilitas pendukung antara lain: lobi, mushola, taman dalam, dan 

ruang tenis meja. Terletak di pinggiran kota Yogyakarta. Pengelola yang mengelola 4 RUSUNAWA 
di Sleman dibawah UPT RUSUNAWA terdiri dari beberapa bagian antara lain: tata usaha, 
bendahara, pengurus barang, koordinator keamanan, administrasi, koordinator mekanikal 
elektrikal, pemasaran, dan koordinator taman dan sarana prasarana.  
  Terdapar dua blok dengan lima lantai, Dengan tipe hunian tipe 21. Fasilitas tempat jemuran 
yang ada terletak pada bagian balkon, karena tempat jemuran terkena sinar matahari hanya saat sore 
para penghuni memanfaatkan juga ralling pada selasar untuk menjemur pada pagi hari. 
 

 
Gambar 3. 32 Tempat jemuran tiap unit 

sumber: rusunawa.slemankab.go.id 

 

Gambar 3. 331 Tampak Selasar 

sumber: rusunnawwa.slemankab.g.go.o.id 

 RUSUSUSUNAWAWA A ini i berlokasi dii MMrar nggeen, Sinduuaadi,i, Mlati, Slemann, YoYogyakararrta 9666 unnnititit yanggg
terdiri dari bblok A dan blokok BB. 2222  Fasiliitatas pep nndukunngg aantara lain:n: llobobii, mushola, tammman dalam, dddanann 

rururuang tenisss meja. Terletak di pingggigirar n n kokotata Yogo yaakkartrtaa. PePengngelelola yang mengelola 44 RUSUNNNAAAWAAA 
di SSSlelelemann n dibawaahh UPUPTT RURUSUSUNANAWAWA terdiri dari bebebeberarapapa bbagagiaiann anantat ra lainn: tatttaa a usaha aa,a, 
bebb ndahara,aa ppene gug rurus s s bababarrang, koordididinananator keammmanananaan, admi iinistststrararasisisi,, koordidinanaatototor mekaninin kakakall
elelelekee trikal, pemasaran, dan koordinator tammananan danann sssarana prasarana. 

 Terdapar dua blok dengan lima lantai, DDengan tipe hunian tipe 21. Fasilitas tempapapattt jeeemumumurararan
yayayangngng aaadadada terlleletatatakkk papapadadada bbbagagagiaiaiannn babalklkononon,, kakakarena tempat jemumumurararannn teterkrkenennaaa sisisinananarrr mamamatatatahahaha iriri hhhannnyayaya sssaaaaaatt sssore 
paaararar pppenenenghg unii mema ffnfaatktktkananan jjjuguguga ralling papapadadada ssselelelasasasararar untuk menenenjejejemumumur r r pap ddad pagii hhari. 
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 Fasilitas tempat parkir yang sudah tersedia, sehingga tidak memakai ruang kosong yang ada 
karena belum terbangun pengembangnya. Jarak antar massa sudah cukup sehingga mendapatkan 
cahaya matahari dan ventilasi silang. Ruang dalam tetap bersifat terbuka (kecuali area service/kamar 
mandi), pada umumnya pemisahan ruang tidur dilakukan dengan pemisah perabot. Hal ini 
dikarenakan kecilnya unit hunian yang ada. Tidak tersedianya sarana ruang umum bersama 
menyebabkan ruang umum seperti area tangga dan koridor dimanfaatkan sebagai tempat bermain 
anak. Pada area taman sudah disediakan area bermain anak dan lapangan namun penghuni enggan 
turun dengan alasan capek. 
 Sedangkan pada aspek ekonomi penghuninya, secara umum tingkat pendapatan penghuni 
yang umumnya golongan ekonomi lemah dengan pekerjaan wiraswasta pada sector informal, dengan 
penghasilan rata-rata UMR atau di bawahnya. Maka untuk memenuhi kebutuhannya, mereka 
seringkali melakukan usaha kecil-kecilan dengan berjualan, membuka warung dan lainnya dengan 
memanfaatkan unit hunian yang ada. 
 

Tabel 3. 3 Rician biaya sewa 2013 

Lantai Hunian / Ruang 
Usaha 

Harga Sewa / Tarif 
Retribusi 

Keterangan 

Lantai V  Rp. 161.000,- / bulan   

Lantai IV  Rp. 176.000,- / bulan   

Lantai III  Rp. 201.000,- / bulan   

Lantai II  Rp. 236.000,- / bulan   

Lantai I  Rp. 161.000,- / bulan  Khusus Defabel)  

Ruang Usaha Tipe 24  
lantai 1 

Rp. 310.000,- / bulan  

 
sumber: rusunawa.slemankab.go.id 

 

dikarenakan kecilnya unit hunian yang adadadaaa. TTTidididakakak tersedianya sarana ruang umum bersama 
menyebabkan ruang umum sepppererertititi area tangga dan koridor dddimimimanfaatkan sebagai tempat bermain 
anak. Pada area taman sususudadadah disediakan area bermain anak dan lapananangagg n namun penghuni enggan 
turun dengan alasannn ccapek. 
 Sedananngggkan pada asaa pepepek k k ekee onommmiii pepepengngnghuuuniiinynynya,a,a, sssecececarararaaa umum tingkat penenendad patan penghuni 
yang umuummmnya golongan ekkkoononomomomiii lemah dengan pekerjaan wirirrasasaswawawa tsta pada sector innfofoformal, dengan
penghahahasilan rataaa-r-r-ratatataa UMR atauauau dddiii bbawahnyaa. Maka uuntntntukukuk memenuhhhi i i kekekebububutuhannyayaya, mereka 
seriririnngkali mmelelelakakakukukukanan usaaahahaha kecil-kecilan dengaann berjualan, membuukakaka warunnnggg dadadannn lainnya dedd ngan 
mmmemanfaaaaaatktktkananan unit huhuhunin an yanngg ada. 

TaTabbel 3. 3 Riciann biaya sewawa 2013

Lantntaiai Hunian / Ruang 
UsUsahahaa 

Hargaa Sewa / TTararifif 
RRetrribussi 

Keteraangngaan 

Lantai V  RpRp. 16611.00000,- / / bbulaann  

Lantai IV  RpR . 176.000,- / bubulalan  

Lantt iai IIIIII RpR . 201.000,- / buuulalalannn  

Lantai II  RpRpRp.. 2323236.0000,0,0,- /// bububulllan  

Lantai I  Rp. 161.1.1 0000000,- / bulan  Khusus Defabel)  

Ruang Usaha Tipe 24  
lalalantntnt iaiai 111 

Rp. 310.000,- / bulan  

sumber:: rurr sunawa.sleeemmmankab.go.id 


